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ABSTRACT
Kata kunci:
Inflasi, Kurs, SBI, PDB, JuB, Pasar modal melalui indeks harga saham gabungan dapat
IHSG dipengaruhi oleh faktor makroekonomi. Pada penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis dan menguji faktor makroekonomi
yang memengaruhi indeks harga saham gabungan diantaranya
inflasi, nilai tukar, bi rate, produk domestik brutodan jumlah uang
beredar. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 42
populasi dengan teknik pengambilan sampel jenuh yang dimana
seluruh populasi dijadikan sampel. Teknik analisis yang digunakan
pada studi ini ialah Analisis Regresi Linear Berganda. Alat analisis
yang digunakan Software Econometrics Views version 12. Hasil uji
penelitian diperoleh inflasi dan jumlah uang beredar berpengaruh
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. PENDAHULUAN

Dalam sistem ekonomi, pasar modal memainkan fungsi krusial sebagai sarana
penghubung antara entitas bisnis dan investor publik. Perusahaan dapat mengakses
sumber pendanaan alternatif dari masyarakat pemodal untuk membiayai dan
mengembangkan operasi bisnisnya. Pasar modal juga berfungsi sebagai wadah yang
menyediakan beragam opsi investasi melalui berbagai instrumen keuangan bagi masyarakat
umum. Instrumen keuangan yang menjadi pilihan favorit bagi investor ialah saham, karena
bagi investor saham memiliki potensi keuntungan yang menarik.

Tandelilin (2017) indeks ini berfungsi untuk melihat pengukuran terhadap kinerja pasar
saham. Salah satu indeks tersebut ialah Indeks Harga Saham Gabungan, yang mengukur
peforma harga semua saham di BEI.

Fluktuasi IHSG dapat mempengaruhi keputusan investasi, terutama bagi investor
dalam hal menentukan apakah akan membeli, menjual, mempertahankan sahamnya.
Karena itu, penting bagi investor untuk mengerti tren pergerakan IHSG dengan mencermati
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faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pasar modal sebelum beinvestasi. Berikut fluktuasi
IHSG tahun 2021 hingga Juni 2024.

Gambar 1. Pergerakan Fluktuasi IHSG 2021-2024
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Sumber: BEI

IHSG mengalami pertumbuhan signifikan pada tahun 2021, meningkat 10,08 persen
menjadi 6.581,48, dengan lonjakan penghimpunan dana dan jumlah investor (Malik, 2022).
Pada akhir 2022, IHSG mencapai 6.850,52, naik 4,09 persen dan menempati peringkat
kedua di ASEAN (Wisnubroto, 2023). Pada 5 Januari 2023, IHSG menurun tajam 2,34
persen, yang merupakan performa terburuk tahun itu. Meskipun demikian, tahun 2023
berakhir lebih baik dengan penguatan 6,16 persen, berkat lonjakan saham PT. Barito
Energy sebesar 853,3 persen (Ardianto, 2023). Sayangnya, pada Mei 2024, IHSG terpuruk
3,64 persen, memperpanjang tren buruk yang telah terjadi selama sepuluh tahun terakhir,
dengan hanya tiga tahun IHSG mengalami kenaikan (Dwi, 2024).

Berdasarkan penjabaran singkat di atas, terdapat kesenjangan penelitian dari hasil
studi yang dilakukan oleh peneliti terdahulu mengenai faktor makroekonomi terhadap IHSG,
seperti inflasi, nilai tukar, bi rate, produk domestik bruto dan jumlah uang beredar. Hal
tersebut mendorong penulis untuk meneliti kembali faktor-faktor tersebut, menggunakan
data IHSG sebagai representasi pergerakan pasar saham Indonesia. Dengan demikian,
penulis mengambil penelitian yang berjudul “Pengaruh Inflasi, Nilai Tukar, Bl Rate, Produk
Domestik Bruto, Jumlah Uang Beredar Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2021-2024".

lI. KAJIAN TEORI
IHSG adalah indikator yang menilai kinerja harga semua saham yang tercatat di BEI.
Pertama kali dikenalkan 1 April 1983. Pergerakan keseluruhan harga dari sekelompok
saham terpilih, digambarkan oleh indeks saham sebagai indikator statistik, dimana pemilihan
saham tersebut didasarkan pada kriteria dan metode tertentu, serta dievaluasi secara
periodik.

Menurut Tandelilin (2017) terdapat beberapa jenis indeks harga saham diantaranya:

SNAP Seminar Nasional Perbanas Institute 2024 261



l SEMINAR NASIONAL CFP PERBANAS INSTITUTE
"Optimalisasi Perpajakan Internasional dan Penguatan Keuangan Berkelanjutan

PERBANAS untuk mewujudkan ekonomi yang berdaya saing tinggi"
INSTITUTE Perbanas Institute — JI. Perbanas, Karet Kuningan
Setiabudi, Jakarta Selatan 12940

1. Indeks Harga Saham Gabungan: Pergerakan semua harga aham yang tercatat serta
menjadi indikator utama kondisi pasar modal.

2. Indeks LQ45: 45 Saham unggulan yang memiliki likuiditas tinggi dan kapitalisasi besar.

3. Berbagai indeks spesifik lainya:

a. Indeks Kompas 100: Mirip dengan LQ45 namun indeks ini mencangkup 100 saham
teraktif.
b. Indeks sektoral: Mengelompokkan saham sesuai sektor industri.

JII: terdiri dari 30 saham dengan kriteria syariah dengan likuiditas baik.

d. Indeks papan utama dan pengembangan: Memantau kinerja saham berdasarkan
papan pencatatanya.

4. Indeks khusus lainnya yang dirancang untuk kebutuhan sprsifik para pemangkus
kepentingan, terdiri dari: indeks bisnis 27, pefindo 25, Sri-Kehati, MNC 36 dan IDX 30.
IHSG mencakup saham biasa dan preferen dari semua perusahaan tercatat di bursa.
Indeks ini berfungsi sebagai indikator umum untuk mengukur kondisi dan
perkembangan keseluruhan pasar modal.

Menurut Sukirno (2016) rumus yang digunakan untuk menghitung IHSG adalah :

o

IHSG,— IHSG.1 X 100

IHSG:.1
Keterangan:
IHSG; = |HSG saat ini
IHSG 4 = IHSG periode sebelumnya
Inflasi

Menurut Bank Indonesia (2020) inflasi ialah naiknya harga jasa maupun barang yang
umumnya terjadi dalam periode tertentu secara terus menerus. Inflasi diibaratkan sebagai
"obat" bagi pertumbuhan ekonomi jika terlalu tinggi, bisa berbahaya, tetapi jika terlalu
rendah, tidak cukup untuk mendorong pertumbuhan (Sukamulja & Sukmawati, 2017).

Inflasi yang tinggi dapat mengikis nilai uang, membuat kemampuan pembelian
masyarakat merosot serta menurunkan daya tarik investasi karena akan menggerus
pendapatan rill. Apabila penurunan harga saham besar maka berimbas terhadap penurunan
IHSG (Tandelilin, 2017). Bagi pihak investor, tingginya inflasi akan mengurangi tingkat rate
of return sehingga berdampak untuk mempertahankan sahamnya atau melepas sahamnya.
Salah satu metode mengukur laju inflasi ialah dengan menggunakan Indeks Harga
Konsumen, yang dihitung berdasarkan harga barang dan jasa utama yang masyarakat
konsumsi dalam periode tertentu (Trisilia dkk., 2023).
Berikut rumus menghitung laju inflasi:

IHK, — IHK .1

RS x 100

IHK, =IHK saat ini
IHK,1 = IHK periode sebelumnya
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Nilai Tukar

Menurut Ekananda, (2019) nilai tukar ialah harga satu satuan mata uang dalam satuan
mata uang lain. Yang dapat diartikan jumlah mata uang dari suatu negara yang dapat
ditukar dengan mata uang negara lain.

Apabila nilai tukar mata uang suatu negara lebih tinggi dari negara lain, maka
perekonomian negara tersebut lebih baik dari negara lain (Murtiningrum, 2020). Apabila nilai
mata uang domestik menguat maka pertanda yang positif bagi penanam modal untuk
berinvestasi (Riwayati & Jayantara, 2020). Naiknya mata uang domestik dibanding mata
uang negara lain dapat menyebabkan menurunya biaya produksi perusahaan khususnya
biaya bahan baku dan produksi. Kondisi ini berdampak pada penurunan tingkat bunga di
pasaran sehingga akhirnya akan meningkatkan investasi pada pasar modal (Tandelilin,
2017)

Menurut Harsono (2018) cara menghitung kurs menggunakan rumus berikut:
Kurs Tengah = Kurs Jual + Kurs Beli
2

Bl Rate

Bank Indonesia (2016) Bl menetapkan Bl Rate sebagai suku bunga acuan sebagai
bagian dari kebijakan moneter dan mengumumkannya kepada publik. Pemerintah biasanya
menggunakan suku Bunga untuk mengontrol jumlah uang beredar.

Tingkat suku Bunga sangat mempengaruhi permintaan investasi di pasar modal. Suku
bunga tinggi, maka pemodal lebih tertarik menyimpan dana di bank dengan harapan bahwa
tingkat pengembalian yang menguntungkan dengan risiko yang rendah. Sebaliknya apabila
suku bunga rendah maka pemodal cenderung akan investasikan dana yang mereka miliki
pada pasar modal atau bentuk investasi lainnya (Sukamulja & Sukmawati, 2017). Suku
bunga yang terlalu tinggi dapat mempengaruhi nilai sekarang dari arus kas perusahaan,
sehingga peluang investasi yang tersedia menjadi kurang menarik (Tandelilin, 2017).

Mishkin (2021) untuk menghitung perubahan tingkat suku bunga sebagai berikut:

Bl rate; — Bl rate. X 100
Bl ratet.,

Bl rate;= BI rate saat ini
Bl rate;.; = Bl rate periode sebelumnya

Produk Domestik Bruto

Menurut Tandelilin (2017) PDB merupakan total ukuran produksi barang dan jasa
suatu negara, ketika PDB tumbuh pesat, hal ini mencerminkan penguatan ekonomi yang
berdampak pada peningkatan kemampuan belanja masyarakat, menciptakan momentum
bagi perusahaan untuk memaksimalkan penjualan. PDB mengukur total pendapatan
nasional, mencakup semua aktivitas produksi yang menggunakan sumber daya domestik
maupun asing (Sukamulja & Sukmawati, 2017).

Untuk menghitung laju pertumbuhan PDB nominal dan PDB rill dapat digunakan
rumus sebagi berikut (Trisilia dkk., 2023).

PDB;— PDB;
PDB:.,

X 100

PDB; = PDB saat ini
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PDB.; = PDB periode sebelumnya

Jumlah Uang Beredar
Menurut Bank Indonesia (2020) Uang Beredar dapat diartikan sebagai arti sempit (M1)

arti luas (M2). Jumlah uang beredar yaitu semua uang yang benar-benar berada di tangan
masyarakat. Perkembangan JUB dengan diiringi perkembangan ekonomi yang tumbuh,
maka JUB akan meningkat, sedangkan komposisinya mengalami perubahan (Rinaldi,
2022).
Menurut Hardiansyah & Armansyah, (2022) ada dua jenis uang beredar yaitu:
1. Uang M1

Terdiri dari uang giral dan kartal. uang kartal mencakup uang logam dan kertas,

sedangkan giral mencangkup saldo rekening koran atau masyarakat umum yang

mempunyai giro dan disimpan di bank.

M1=C+ DD

C = Currency (Kartal)

DD = Demand deposit (Giral)
2. Uang M2

M2 ialah terdiri uang kartal, giral dan kuasi atau bisa dikatakan jumlah uang M1 ditambah

dengan uang kuasi (deposito jangka panjang dan tabungan).

M2=M1+T
M1 = Uang dalam arti sempit
T = Uang kuasi

lll. METODE
Metode Pengumpulan Data

Metode yang dipakai teknik dokumentasi melalui pengkajian data sekunder dengan
mencatat, menyalin data yang berhubungan dengan objek penelitian. Menurut Sugiyono
(2022) dokumen ialah catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar
dan karya monumental dari seseorang. Data tersebut diambil dari website resmi seperti Bl,
BEI dan BPS yang menyediakan informasi yang dibutuhkan serta memproses data-data
tersebut agar dapat digunakan sebagai variabel penelitian selama periode 2021 - 2024.

Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data yang digunakan dengan kuantitatif melalui analisis regresi linier
berganda. Tujuan regresi linier berganda ini untuk melihat pengarun dari variabel bebas
terhadap variabel terikat. Data akan diproses dengan software econometrics views (Eviews)
version 12 dan microsoft excel untuk menguji signifikansinya. Proses pengujian akan
mencakup analisis deskriptif, uji asumsi klasik , regresi linier berganda, serta pengujian
hipotesis.

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis ini dipakai untuk menganalisis data dengan menggambarkannya secara apa
adanya sesuai dengan hasil pengumpulan, tanpa maksud untuk menarik kesimpulan yang
berlaku untuk umum (Handayani Luh T & Asmuji, 2023). Analisis ini hanya mencangkup
angka minimum, maximum, mean, standar deviasi.
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Uji asumsi Klasik

Sebuah model regresi linear dianggap layak jika memenuhi asumsi klasik, yaitu

residual normal, tidak ditemukan autokorelasi, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas
dalam model tersebut.

1.

Uji Normalitas

Uji yang mengukur apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak (Ghozali,
2021). Dalam penelitian ini, menggunakan uji Jarque-Bera, dengan keputusan diambil
berdasarkan kriteria berikut:
a. Jika nilai signifikansi < 0,05 data dianggap tidak normal.
b. Jika nilai signifikansi > 0,05 data dianggap normal.
Uji Multikolonieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah ada korelasi antara variabel-variabel bebas
dalam model regresi (Ghozali, 2021). Kriteria yang digunakan dalam uji
multikolonieritas seperti berikut ini:
a. Apabila VIF > 10, dinyatakan terdapat multikolonieritas.
b. Apabila VIF < 10, dinyatakan bebas dari multikolonieritas.
Uji Autokorelasi

Uji tersebut mengevaluasi apakah terdapat korelasi antara error (gangguan) pada

periode t dengan error pada periode t-1 (sebelumnya) dalam model regresi linear
(Ghozali, 2021). Pada penelitian ini yang digunakan Uji Lagrane Multiplier.
a. Apabila nilai signifikansi Prob*R < 0,05 dinyatakan ada autokorelasi.
b. Apabila nilai signifikansi Prob*R > 0,05 dinyatakan tidak ada autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas

Uji tersebut bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan varian residual antar
satu pengamatan dengan pengamatan yang lain terdapat dalam model regresi linear
(Ghozali, 2021). Uji yang dipakai ialah Glejser dengan kriteria pengambilan keputusan
seperti ini:
a. Jika nilai prob. chi square < 0,05 ada gejala heteroskedastisitas.
b. Jika nilai prob. chi square > 0,05 tidak ada gejala heteroskedatisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan untuk memprediksi bagaimana perubahan (naik atau turunnya)

variabel dependen dalam regresi linear berganda, yang dilakukan ketika terdapat lebih dari
satu variabel bebas dan satu variabel terikat (Sugiyono, 2022).

Y = a + by Xg+ bXp + baXat byXs .+ bsXs €
Keterangan :
Y = IHSG
a = Konstanta
Koefisien Regresi (b):

b, = Inflasi

b, = Nilai Tukar
b; = Bl Rate

b, = PDB

bs =JUB
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X; = Tingkat Inflasi

X, = Nilai Tukar
X3 = Bl Rate

X, =PDB

Xs = JUB

e = Standar error

Uji Hipotesis

Serangkaian langkah untuk menetapkan apakah parameter yang dipakai diterima atau
ditolak. Ghozali (2021) untuk menilai sejauh mana fungsi regresi sampel dapat
memperkirakan nilai aktual, digunakan ukuran Goodness of fit.
1. Uiji F (Goodness of fit)

Ghozali (2021) uji terkait apakah seluruh variabel bebas yang ada dalam model ini

berpengaruh secara bersama — sama terhadap variabel terikat.
Kriteria pengujiannya ialah:
1) Fuiung > Fube atau bila taraf signifikansi < alpha 0,05 berarti variabel bebas layak
menjelaskan variabel terikat.
2) Fniung< Fupe atau bila taraf signifikansi > alpha 0,05 berarti variabel bebas tidak
mampu menjelaskan variabel terikat.
2. Koefisien determinasi

Mengukur seberapa baik peforma model menjelaskan variasi variabel terikat
(Ghozali, 2021). Rentang nilai 0 < R? < 1 Jika nilai R? mendekati 1 atau sama dengan 1,
menunjukkan variabel bebas sangat baik mempengaruhi variabel terikat.. Sebaliknya,
nilai R2 yang mendekati 0 menunjukkan variabel bebas terhadap variabel terikat sangat
lemah atau tidak baik.

Dalam analisis regresi berganda, Adjusted R Square sering kali disarankan
dibandingkan koefisien determinasi biasa untuk menilai kualitas model. Selain itu, nilai
koefisien korelasi R menandakan kekuatan hubungan variabel bebas dan variabel
terikat, dengan R yang mendekati 1 menandakan hubungan yang kuat.

3. Ujit(Parsial)

Uji statistic t melihat seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara individual
menjelaskan variabel terikat (Ghozali, 2021).

a. Jika taraf signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak.
b. Jika taraf signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima.

IV. HASIL DAN DIKUSI
Analisis Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif ini menunjukkan ringkasan data variabel independen dan dependen
agar lebih mudah diartikan oleh pengguna data, yang meliputi nilai minimum, maksimum,
rata-rata dan simpangan baku.
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Minimum Maximum Mean Std. Dev

Inflasi 1,33 5,95 3,098571 1,425630
Nilai Tukar 0,00006124 0,0007121 0,00006697 0,0000027603

Bl Rate 3,50 6,25 4,684524 1,170079

PDB -0,69 7,08 4,751429 1,684823
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JUB 6767407 9026211 8000169 644521,0
IHSG 5862 7316 6761,952 425,4617
N 42 42 42 42

Sumber: Diolah Eviews 12 (2024)

Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 42 data terdiri dari 12 bulan dikali 3 tahun
ditambah dengan 6 bulan. Analisis deskriptif terhadap IHSG menunjukkan bahwa nilai mean
adalah 6761,952, nilai minimum 5862 dan maksimum 7316. Std. Dev yang diperoleh adalah
425,4617.

Nilai mean inflasi ditemukan 3,098571, nilai minimum 1,33 dan maksimum 5,95. Std.
Dev inflasi adalah 1,425630. Untuk nilai tukar, nilai mean yang tercatat 0,00006697, nilai
minimum 0,00006124 dan maksimum 0,00007121. Std. Dev untuk nilai tukar adalah
0,0000027603. Bl rate memiliki mean 4,684524, nilai minimum 3,50 dan maksimum 6,25,
serta Std. Dev 1.170079.

Nilai mean untuk produk domestik bruto tercatat 4,751429, dengan nilai minimum -
1,68 dan maksimum 7,08 Std. Dev PDB adalah 1,684823. Untuk jumlah uang beredar,
meannya adalah 8000169, dengan nilai minimum 6767407 dan maksimum 9026211, serta
Std. Dev 644521,0.

Uji Asumsi Klasik
Dalam sebuah penelitian, model regresi dikatakan baik apabila keseluruhan Uji asumsi
klasik memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) atau semua uji dapat
dikatakan lulus.
1. Uji Normalitas
Uji ini untuk melihat apakah residul normal atau tidak. Apabila nilai signifikansi >
0,05 dinyatakan normal, sementara jika < 0,05 dinyatakan tidak normal.

Gambar 2. Uji Normalitas

. Il I-III

-400 -300 -200 -100 0

Series: Residuals
Sample 2021M01 2024M06
Observations 42

Mean 1.56e-13
Median 14.43717
Maximum 241.8275
Minimum -354.0611
Std. Dev. 147.9333
Skewness -0.430468
Kurtosis 2.494224
Jarque-Bera 1.744788
100 200

Probability ~ 0.417950@

B N WA U OO N

Sumber: Eviews 12 (2024)

Berdasarkan gambar 4.7 hasil Jarque-Bera 1,744788 dengan probabilitas
0,417950. Nilai probabilitas > 0,05 yang berarti data pada model regresi ini
berdistribusi normal.

2. Uji Multikoleniaritas
Uji ini untuk melihat apakah ada korelasi antara variabel bebas pada model regresi
ini. Apabila nilai VIF < 10 dinyatakan tidak ada multikoleniaritas.
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Tabel 2. Hasil Uji Multikoleniaritas

Variable Coeficient Uncentered Centered VIF
Varience VIF
C 4182724 7048,474 NA

Inflasi 406,2149 7,930386 1,358126
Nilai Tukar 4,96E+14 3753,367 6,212365
Bl Rate 2773,705 108,8184 6,246847
PDB 302,3057 12,91251 1,411644
JUB 1,13E-08 1223,338 7,702187

Sumber: Diolah Eviews 12 (2024)

Berdasarkan hasil uji multikoleniaritas didapatkan nilai VIF (centered) pada semua
variabel bebas memiliki < 10, sehingga dinyatakan model regresi ini tidak ada
multikoleniaritas.

3. Uji Autokorelasi
Uji ini untuk melihat apakah nilai-nilai residual dari suatu periode waktu berkorelasi
dengan residual dari periode waktu lainnya atau sebelumnya. Apabila nilai prob*R < 0,05
maka model terkena autokorelasi begitupun sebaliknya.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

F statistic 1,338686 Prob. F (2,34) 0,2757
Obs *R 3,065913 Prob.Chi- 0,2159
squared Square (2)

Sumber: Diolah Eviews 12 (2024)
Hasil uji autokorelasi didapatkan nilai probability*R chi square memiliki nilai 0,2159 >
0,05, dengan demikian dalam penelitian ini tidak ada gejala autokorelasi.
4. Uji Heterokedastisitas
Uji heteoskedastisitas ialah uji untuk melihat apakah variabel residual pada model regresi
konsisten dalam rentang pengamatan yang dilakukan. Apabila nilai chi square > 0,05
maka tidak ada gejala heteroskedastisitas.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

F-statistic 1,765627 Prob. F (5,36) 0,1449
Obs *R- 8,271184 Prob.Chi- 0,1419
squared Square (5)

Scaled 5,897289 Prob.Chi- 0,3163
explained SS Square (5)

Sumber: Diolah Eviews 12 (2024)

Hasil pengujian heteroskedastisitas menjelaskan bahwa nilai prob *R chi square 0,1419 >
0,05, dengan begitu, regresi ini tidak ada heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Berganda

Analisis ini menunjukkan pengaruh antara variabel independen terhadap variabel
dependen, yang dimana melihat arah pengaruhnya apakah poisitif (naik) atau negetif
(turun). Dengan teknik regresi linear berganda.
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob.
C -1574,958 2045,171 -0,770086 0,4463
Inflasi 56,88999 20,15477 2,822656 0,0077
Nilai Tukar 18884588 22266927 0,848100 0,4020
Bl Rate -281,8484 52,66598 -5,351622 0,0000
PDB -30,68076 17,38694 -1,764586 0,0861
JuB 0,001045 0,000106 9,845307 0,0000

Sumber: Diolah Eviews 12 (2024)

Hasil analisis regresi berganda didapatkan persamaan model sebagai berikut:

Indeks Harga Saham Gabungan = -1574,958 Konstanta + 56,88999 Inflasi + 18884588 Nilai

Tukar — 281,8484 Bl Rate — 30,68076 PDB + 0,001045 JUB + e

Dari persamaan regresi di atas, dapat dijelaskan bahwa:

1. Konstanta yang bernilai -1574,958 menunjukkan bahwa apabila ,inflasi, nilai tukar, Bl
rate, PDB, JUB bernilai semuanya 0, maka IHSG bernilai -1574,958.

2. Koefisien variabel inflasi 56,88999 menunjukkan jika inflasi meningkat sebesar 1 persen
dan variabel lain bernilai tetap, maka nilai IHSG akan naik 56,88999

3. Koefisien variabel nilai tukar 18884588 menunjukkan jika nilai tukar meningkat 1 persen
dan variabel lain tetap, maka nilai IHSG akan naik 18884588.

4. Koefisien variabel bi rate -281,8484 menunjukkan jika bi rate meningkat 1 persen dan
variabel lain tetap, maka nilai IHSG akan mengalami turun -281,8484.

5. Koefisien variabel pdb -30,68076 menunjukkan jika PDB meningkat 1 persen serta
variabel lain tetap, maka nilai IHSG turun sebesar -30,68076.

6. Koefisein variabel jub 0,001045 menunjukkan jika JUB meningkat 1 persen serta
variabel lain tetap, maka nilai IHSG akan naik 0,001045

Uji Hipotesis
Hipotesis ialah dugaasn sementara yang masih harus dilakukan pengujian lanjutan
untuk melihat fakta yang sebenarnya. Dalam penelitian hipotesis menunjukkan hasil dari
dugaan sementara yang diajukan dalam sebelumnya, apakah hasil penelitian menolak atau
menerima hipotesis.
1. Uji F (Goodness Of Fit)
Uji ini untuk melihat apakah model regresi pada penelitian secara keseluruhan variabel
independen layak menjelaskan variabel terikat. Apabila nilai f hitung > pada f tabel
dengan tingkat signifikansi < 0,05 maka disimpulkan model regresi layak untuk
menjelaskan variabel dependen.

Tabel 1. Hasil Uji F
F statistic 52,35543 Durbin Watson stat 1,459489
Prob (F statistic) 0,000000
Sumber: Diolah Eviews 12 (2024)

Hasil uji F mempunyai F hitung 52,35543 dan F tabel 2,59 dengan nilai signifikansi
0mO000000 lebih kecil 0,05. Oleh karena itu, dinyatakan F hitung > F tabel dengan
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signifikansi 0000000, sehingga model regresi layak dan dapat dipakai untuk
menjelaskan IHSG serta memberikan indikasi semua variabel berpengaruh signifikan
terhadap IHSG.

2. Uji Koefisien Determinasi
Uji R? ialah uji untuk menilai seberapa baik model regresi menjelaskan variasi dalam
variabel dependen.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
R squared 0,879104 Mean dependent var 6761,952
Adjusted R squared 0,862313 S.D dependent var 425,4617
Sumber: Diolah Eviews 12 (2024)

Hasil uji R? mempunyai Adjusted R-Square 0,8623 atau 86,23 persen. Angka ini
menandakan variabel inflasi, nilai tukar, bi rate, pdb dan jub memiliki kontribusi yang
tinggi terhadap IHSG, sedangkan sisanya 0,1377 atau 13,77 pesen dijelaskan oleh
variabel lain diluar variabel bebas yang diuji pada penelitian ini.

3. Uji t (Parsial)
Uji t dapat diartikan sebagai uji untuk melihat apakah varibel bebas tertentu memiliki
hubungan yang signifikan pada variabel terikat.

Tabel 8. Hasil Uji t

Variable Coefficient Std.Error t-Statistic Prob.
C -1574,958 2045,171 -0,770086 0,4463
Inflasi 56,88999 20,15477 2,822656 0,0077
Nilai Tukar 18884588 22266927 0,848100 0,4020
Bl Rate -281,8484 52,66598 -5,351622 0,0000
PDB -30,68076 17,38694 -1,764586 0,0861
JUB 0,001045 0,000106 9,845307 0,0000

Sumber: Diolah Eviews 12 (2024)

- Nilai signifikansi untuk inflasi adalah 0,0077, yang lebih rendah dari level signifikansi
0,05. Dengan demikian, inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap IHSG.

- Nilai signifikansi untuk nilai tukar adalah 0,4020, yang melebihi level signifikansi 0,05.
Dengan demikian, nilai tukar tidak berpengaruh signifikan terhadap IHSG.

- Nilai signifikansi Bl Rate 0,0000 lebih rendah dari signifikansi 0,05. Dengan demikian,
bi rate berpengaruh negatif signifikan terhadap IHSG.

- Nilai signifikansi PDB 0,0861 lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Dengan
demikian, PDB tidak berpengaruh signifikan terhadap IHSG.

- Nilai signifikansi JUB 0,0000 lebih rendah dari level signifikansi 0,05. Dengan
demikian, JUB berpengaruh positif signifikan terhadap IHSG

V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Dari hasil analisis penelitian ini, beberapa kesimpulan yang dapat diambil
adalah sebagai berikut:
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1. Tingkat inflasi pada tahun 2021-2024 mampu mempengaruhi IHSG dengan nilai
yang positif. Jika inflasi naik dan disertai permintaan barang dan jasa yang tinggi,
maka perusahaan dapat meningkatkan harga dan produksi. Hal ini dapat
meningkatkan laba dan harga saham perusahaan sehingga IHSG juga akan
mengalami kenaikkan.

2. Penguatan rupiah dapat menurunkan biaya produksi dan meningkatkan laba
serta harga saham, sedangkan depresiasi rupiah dapat meningkatkan biaya dan
menurunkan laba serta harga saham. Namun, dampak perubahan nilai tukar
IDR/USD terhadap IHSG umumnya kecil dan tidak terpengaruh karena keragaman
emiten, strategi lindung nilai, dan faktor internal pasar seperti kinerja
perusahaan,sentimen domestik dan beberapa faktor lainnya.

3. Kenaikan Bl rate dapat meningkatan biaya bunga pinjaman, sehingga mengurangi laba
perusahaan. Hal ini membuat investor cenderung akan memilih obligasi. Hal tersebut
dapat menurunkan IHSG.

4. Peningkatan PDB tidak selalu berdampak langsung pada kenaikan IHSG karena
pertumbuhan ekonomi sering mendorong konsumsi di sektor riil dari pada investasi
pasar modal. Dengan kata lain, kenaikan PDB tidak selalu sejalan dengan peningkatan
IHSG.

5. Jumlah uang beredar pada periode 2021-2024 juga cenderung mengalami peningkatan,
dimana JUB di masyarakat lebih besar. Dengan adanya peningkatan tersebut maka
peluang daya beli masyarakat akan naik dan cenderung akan melakukan investasi yang
dapat mendorong naiknya harga saham perusahaan, sehingga JUB mampu
memengaruhi perubahan pada IHSG.
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